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ABSTRACT

This research aims to produce a valid, practical, and effective e-LKPD product
based on problem-based learning using live worksheets on the measurement
elements of mathematics learning in grade IV of elementary school. The
background of this research is the minimal use of technology in the learning
process in elementary schools. This research is a type of development research
using a Research and Development (R&D) approach. This study uses the ADDIE
development model (Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation). The subjects of this study were fourth-grade students at SDN 06
Lumindai, SDN 15 Lumindai, and SDN 29 Lumindai. The types of data used in this
study are qualitative and quantitative data. The instruments used were interviews,
observations, questionnaires, and tests. The results of the study obtained a validity
level with a percentage of 94.23% with the category "very valid". Data from the
teacher's practicality test showed a category of "very practical”" with a percentage
of 88.4% and 91.05% in the student's practicality test with the category "very
practical”. Then the effectiveness test was also carried out by determining the
average N-Gain Score from each school which obtained results of 0.75 for
meeting | and 0.77 for meeting Il so that it is included in the "high" criteria with the
"effective" category. Based on the results of the research that has been done it
can be concluded that PBL-based e-LKPD using liveworksheets on the
measurement elements is valid, practical, and effective for use in learning
mathematics for fourth-grade elementary school.

Keywords: e-LKPD, problem based learning, live worksheets

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk e-LKPD berbasis problem
based learning menggunakan liveworksheets pada elemen pengukuran
pembelajaran matematika di kelas iv sekolah dasar yang valid, praktis, dan efektif.
Latar belakang penelitian ini adalah minimnya pemanfaatan teknologi pada proses
pembelajaran disekolah dasar. Penelitian merupakan jenis penelitian
pengembangan dengan menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D). Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE ((Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation). Subjek dari penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV di SDN 06 Lumindai, SDN 15 Lumindai, dan SDN 29
Lumindai. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan
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kuantitatif. Instrumen yang digunakan adalah wawancara, observasi, angket, dan
tes. Hasil penelitian memperoleh tingkat kevalidan dengan persentase 94,23%
dengan kategori “sangat valid”. Data hasil uji praktikalitas guru menunjukkan
kategori “sangat praktis” dengan persentase 88,4% dan 91,05% pada uiji
praktikalitas peserta didik dengan kategori “sangat praktis”. Kemudian uji
efektivitas juga dilakukan dengan menentukan rata-rata N-Gain Score dari setiap
sekolah yang memperoleh hasil 0,75 untuk pertemuan | dan 0,77 untuk pertemuan
Il sehingga termasuk dalam kriteria “tinggi” dengan kategori “efektif”. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis
PBL menggunakan liveworksheets pada elemen pengukuran valid, praktis, dan
efektif digunakan dalam pembelajaran matematika kelas IV SD.

Kata kunci: e-LKPD, problem based learning, liveworksheets.

A. Pendahuluan memahami konsep secara

Pada tingkat sekolah dasar mendalam, belajar dalam suasana
pembelajaran matematika merupakan kelas yang menyenangkan, serta

fondasi fundamental dalam menggunakan konsep tersebut dalam

mengembangkan kemampuan kehidupan sehari-hari (Amranisa &
Ahmad, 2022).

Secara umum, terlihat bahwa

berpikir ~ kritis dan  pemecahan

masalah peserta didik. Matematika di
jenjang ini menarik untuk dikaji peserta didik kerap ~mengalami
karena anak usia sekolah dasar kesulitan dalam memahami konsep
berada pada fase perkembangan matematika yang bersifat abstrak.
kognitif yang signifikan, baik dalam Sifat abstrak dalam matematika
aspek berpikir maupun proses menyebabkan banyak peserta didik

belajarnya (Anggraini, 2021). Lebih mengalami kesulitan dalam

dari sekadar kumpulan rumus dan mempelajarinya. Selain itu, tidak

prosedur hitung, pembelajaran sedikit yang beranggapan bahwa

matematika melibatkan pemahaman
konsep, kemampuan berpikir logis,
serta keterampilan dalam
memecahkan masalah yang sangat
penting bagi perkembangan
intelektual peserta didik (Wiryana &
Alim,  2023).

pembelajaran matematika yang ideal

Adapun kondisi

adalah ketika peserta didik mampu

matematika adalah mata pelajaran
yang sulit, hal ini terjadi karena dalam
menyelesaikan  soal matematika
mereka terlalu pusing (Anggraini,
2021). Dampak dari perspektif ini
mengakibatkan peserta didik menjadi
kurang aktif, cenderung malas, dan
kurang berminat untuk mempelajari

matematika.
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Salah satu perangkat
pembelajaran yang digunakan oleh
guru yaitu LKPD. LKPD merupakan
media pembelajaran yang
dimanfaatkan untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses belajar,
membantu  menumbuhkan  minat
peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, serta menjadikan
kegiatan Dbelajar di kelas lebih
terstruktur dan efektif (Cahyaningrum
et al, 2024). LKPD memberikan
peluang bagi peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif dan
mengembangkan kreativitas dalam
proses pembelajaran. Salah satu
bentuk LKPD digital yang interaktif
adalah  e-LKPD. E-LKPD ini
memanfaatkan teknologi digital dalam
penggunaannya. Pemanfaatan e-
LKPD dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keterlibatan peserta
didik, capaian hasil belajar, dan
kemampuan berpikir kritis (Yelsa et
al., 2026). Menurut Firtsanianta &
Khofifah (2022) pemanfaatan e-LKPD
mampu  meningkatkan efektivitas
pembelajaran, menghemat biaya,
serta memudahkan dalam proses
modifikasi.

Berdasarkan hasil observasi di
tiga sekolah dasar di Kecamatan

Barangin, Kota Sawahlunto vyaitu

SDN 06 Lumindai, SDN 15 Lumindai,
dan SDN 29 Lumindai. Ditemukan
bahwa dalam penggunaan LKPD
guru masih belum menggunakan
LKPD yang membuat peserta didik

terlibat aktif dalam proses

pembelajaran dan tidak
menggunakan LKPD dengan
interaktif dengan  memanfaatkan

sumber daya digital yang tersedia di
sekolah. Selain itu, dalam
pelaksanaan pembelajaran,
keterlibatan peserta didik masih
rendah dan kegiatan belajar belum
berpusat pada peserta didik. Hal ini
menyebabkan peserta didik menjadi
kurang aktif, memiliki motivasi yang
rendah, serta kurang fokus dalam
mengikuti pembelajaran, motivasi
yang dimiliki kurang dan peserta didik
tidak fokus dalam pembelajaran. Di
samping itu, guru juga belum
menghubungkan materi
pembelajaran dengan situasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik sehingga peserta didik hanya
terpaku pada konteks abstrak yang
ada pada matematika.

Berdasarkan permasalahan
yang dipaparkan diatas, maka salah
satu solusi yang potensial adalah
E-LKPD

berbasis Problem Based Learning

dengan pengembangan
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(PBL) menggunakan platform
Liveworksheets. Pendekatan PBL
sesuai dengan karakteristik
pengukuran karena menekankan
masalah

pemecahan autentik,

sedangkan Liveworksheets
memungkinkan penyajian soal
interaktif, multimedia, dan umpan
balik otomatis. Website ini dilengkapi
berbagai  fitur  sehingga bisa
menghasilkan e-LKPD yang inovatif,
kreatif, dan interaktif. Liveworksheets
merupakan platform berbasis situs
web yang menyediakan layanan bagi
pendidik untuk menggunakan e-
LKPD  yang

membuat e-LKPD sendiri secara

tersedia  maupun
interaktif dan daring. Meskipun telah
ada penelitian pengembangan E-
LKPD serupa, kajian yang secara
elemen
IV SD

memanfaatkan Liveworksheets masih

spesifik menyasar

pengukuran di kelas

terbatas. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian dengan judul
‘Pengembangan E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning
Menggunakan Liveworksheets pada
Elemen Pengukuran Pembelajaran
Matematika di Kelas IV Sekolah
Dasar”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan e-LKPD berbasis

PBL menggunakan Liveworksheets

yang valid, praktis, dan efektif. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi alternatif bahan ajar digital
yang mendukung pembelajaran
matematika yang bermakna dan

berpusat pada peserta didik.

B. Metode Penelitian

Model penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan
menggunakan pendekatan Research
and Development (R&D). Menurut
(2023),

pengembangan adalah suatu metode

Sugiyono penelitian
ilmiah yang digunakan untuk meneliti,
merancang, menghasilkan, serta

menguji  validitas produk yang

dikembangkan. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk
menghasilkan dan menyempurnakan
suatu produk.

Model  pengembangan  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE, yang dikembangkan
oleh Reiser dan Molenda pada tahun
1990-an.  Model ini

digunakan dan terbukti efektif dalam

banyak
konteks pendidikan, mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi (Zamsiswaya et al., 2024).
Menurut  Slamet (2022), model
ADDIE mencakup lima tahapan, yaitu
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analysis (analisis), design

(perancangan), development
(pengembangan), implementation
(penerapan), dan evaluation
(evaluasi).

Penelitian ini dilaksanakan di
semester Il Tahun Ajaran 2025/2026
di kelas IV Sekolah Dasar. Subjek uji
coba dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV SDN 06
Lumindai yang berjumlah 25 orang.
Adapun subjek penelitian adalah
peserta didik kelas IV SDN 15
Lumindai yang berjumlah 20 orang
dan peserta didik kelas IV SDN 29
Lumindai yang berjumlah 10 orang.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup data kualitatif
dan kuantitatif. Menurut Rahma et al.
(2022), data kualitatif merupakan
data yang tidak berbentuk angka,
melainkan  berupa narasi dan
gambar, sedangkan data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka
atau dapat diubah menjadi angka,
sehingga dapat dianalisis secara
langsung dan dihitung menggunakan
alat ukur  sederhana. Dalam
penelitian ini, data kualitatif diperoleh
melalui wawancara, observasi, serta
penilaian kualitas produk berupa
saran dan komentar dari para ahli.

Sementara itu, data kuantitatif

diperoleh dari hasil validasi oleh ahli
materi, bahasa, dan media, serta dari
data yang dikumpulkan dari peserta
didik dan guru.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian pengembangan ini yaitu
observasi, wawancara, angket, dan
tes. Observasi dan wawancara
dilakukan untuk memperoleh data
mengenai analisis kurikulum, analisis
sarana dan prasarana, dan analisis
kebutuhan guru dan peserta didik.
Angket validasi untuk mengetahui
kevalidan e-LKPD yang dikembangka
-n. Angket ini mencakup aspek
materi, bahasa, dan media.
Selanjutnya, angket praktikalitas
respon guru dan peserta didik yang
diisi untuk mengetahui kepraktisan e-
LKPD yang telah dirancang. Pada
teknik pengumpulan data melalui
angket, digunakan lima kategori skala
penilaian, yaitu sangat kurang baik
(skor 1), kurang baik (skor 2), cukup
(skor 3), baik (skor 4), dan sangat
baik (skor 5). Selain itu, tes dilakukan
untuk mengukur efektivitas e-LKPD
dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik, yang dilaksanakan
dalam bentuk pretest dan posttest.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini diawali dengan analisis

data kualitatif yang diperoleh melalui
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hasil wawancara dan observasi.
Selain itu, data ini juga diperoleh dari
kritik dan saran pada lembar
penilaian e-LKPD oleh validator untuk
dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Kemudian, data kuantitatif yang
dilakukan untuk mengetahui tingkat
kevalidan, keefektifan, serta
kepraktisan dari  produk yang
dikembangkan. Tingkat kevalidan
diperoleh dari hasil validasi e-LKPD
yang dianalisis menggunakan skala
likert. Adapun kriteria dari validitas
produk e-LKPD sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas Produk e-

LKPD
Skor Pernyataan
1 Sangat Kurang Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono (2023)
Data dianalisis menggunakan
rumus yang dimodifikasi  oleh
Sugiyono dalam (Aulia & Akmal,
2024) menggunakan rumus sebagai
berikut:
= 3 x 100 %

Keterangan:

V = nilai validitas

x = skor yang dicapai

y = skor maksimum
Setelah nilai validitas

diperoleh, langkah selanjutnya adalah

mengelompokkannya  berdasarkan

tingkat kevalidan sesuai dengan tabel
berikut:
Tabel 2. Kategori Kevalidan e-
LKPD

Persentase Kriteria
81-100%  Sangat Valid
61-80% Valid
41-60% Cukup Valid
21-40% Kurang Valid
0-20 % Tidak Valid

Sumber: Riduwan dan Sunarto
(2017)
Analisis

praktikalitas
digunakan untuk menganalisis
kemudahan penggunaan e-LKPD
dalam pembelajaran. Uji praktikalitas
dilakukan dengan menganalisis hasil
angket respon guru dan peserta didik.
Skor yang diperoleh dari angket
tersebut kemudian dianalisis
berdasarkan kategori berikut:

Tabel 3. Kriteria Validitas Produk e-

LKPD
Skor Pernyataan
1 Sangat Kurang Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono (2023)

Nilai akhir dari hasil
perhitungan  angket  selanjutnya
dianalisis menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Sugiyono dalam

(Aulia & Akmal, 2024) yaitu:
NP = £ x 100 %
SM
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Keterangan:

NP = nilai persen yang dicari atau

yang diharapkan

R = skor yang diperoleh

SM = skor maksimum
Selanjutnya,

praktikalitas e-LKPD dapat dilihat

berdasarkan perhitungan nilai akhir

kategori

yang disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4. Kategori Kevalidan e-
LKPD

Persentase Kriteria
81-100%  Sangat Praktis
61-80% Praktis
41-60% Cukup Praktis
21-40% Kurang Praktis

0-20 % Tidak Praktis

Sumber: Riduwan dan Sunarto
(2017)

Efektivitas

LKPD diukur melalui hasil belajar

penggunaan e-

peserta didik yang diperoleh dari
pelaksanaan pretest dan posttest.
Untuk mengetahui tingkat
keefektifannya, digunakan uji N-Gain.
Uji ini bertujuan untuk
membandingkan skor yang diperoleh
peserta didik pada saat pretest dan
posttest yang telah dilaksanakan.
Menurut Meltzer dalam
Supriadi (2019) nilai N-Gain dapat
ditentukan dengan menggunakan

rumus berikut ini:

. _ xSkor Posttest—x Skor Pretest
N-Gain = -
Skor Ideal— x"Skor Pretest

Keterangan: Skor ideal adalah nilai
maksimum (tertinggi) yang mungkin
diperoleh peserta didik.

Adapun kriteria nilai N-gain
menurut Hake dalam Supriadi (2019)
adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria Nilai N-Gain

Nilai Kriteria
N-Gain = 0,7 Tinggi
0,3 2 N-Gain < 0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah
Sumber: Supriadi (2019)
Sementara itu,

pengelompokan kategori perolehan
N-Gain dalam bentuk persentase (%)
dapat mengacu pada tabel berikut:
Tabel 6. Kategori Tafsiran
Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Interpretasi

N-Gain < 40 Tidak Efektif

40 < N-Gain £55 Kurang Efektif

55 <N-Gain <75 Cukup Efektif

N-Gain > 75 Efektif

Modifikasi: Hake, R.R (1999)
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Penelitian
Penelitian  ini  menerapkan
tahapan-tahapan dalam model
pengembangan ADDIE, dengan hasil
penelitian yang diperoleh sebagai

berikut:

. Tahap Analysis (Analisis)

Melakukan analisis terhadap
kurikulum yang digunakan di sekolah

dasar, analisis sarana dan prasarana,
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serta analisis kebutuhan guru dan

peserta didik pada SDN 06 Lumindai,

SDN 15 Lumindai, dan SDN 29

Lumindai. .

. Tahap Design (Perancangan)
Melakukan perancangan e-

LKPD menggunakan Liveworksheets.

Proses perancangan e-LKPD
dilakukan dengan menggunakan
aplikasi canva dan website
Liveworksheets. Berikut ini

merupakan beberapa tahap utama
perancangan e-LKPD berbasis PBL
menggunakan Liveworksheets: (1)
penyusunan rencana pengembangan
e-LKPD dengan Liveworksheets, (2)
mendesain LKPD  menggunakan
aplikasi Canva, (3) mempersiapkan
akun Liveworksheets dan
mengunggah LKPD vyang sudah
didesain di Canva, (4) setelah proses
unggah selesai, maka bisa
menambahkan elemen interaktif yang
tersedia pada Liveworksheets, (5)
Setelah semua elemen disesuaikan,
e-LKPD  dapat

dibagikan kepada peserta didik

disimpan  dan

melalui /ink atau barcode.
. Tahap Development
(Pengembangan)

Pada tahap pengembangan,
produk yang telah dirancang diuji dan
diperbaiki sesuai dengan masukan

dan saran dari para validator ahli.
Pada tahap ini produk diuji
kevalidannya oleh pra validator ahli
materi, bahasa, dan media. Setelah
e-LKPD

kembali oleh para ahli maka e-LKPD

direvisi dan divalidasi
dapat dinyatakan valid. Adapun
perolehan nilai validasi disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi Validasi e-

LKPD

abesi _pass _ Kategor

Bahasa 96 % S\?gl?c?t

Materi 92 % S\?gl?;t

veda 45 Sgron
Rata-Rata 91,}023 Sc:I?:t
Berdasarkan data pada tabel
tersebut, e-LKPD yang
dikembangkan menggunakan

Liveworksheets dinyatakan “sangat
valid” dengan persentase sebesar
94,23%. Hasil tersebut termasuk
dalam kategori tingkat validitas
pertama dengan rentang 81%—100%,
yaitu kategori “sangat valid”.
Selanjutnya, pada tahap ini
dilakukan uji coba skala kecil untuk
menilai kepraktisan dan keefektifan e-
LKPD dalam kondisi nyata. Kegiatan
tersebut dilaksanakan pada peserta
didik kelas IV SDN 06 Lumindai
dengan durasi dua jam pelajaran.
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Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh
tingkat praktikalitas dari respon guru
sebesar 84,70% yang termasuk
dalam kategori “sangat praktis”.
Sementara itu, praktikalitas
berdasarkan respon peserta didik
mencapai 92,64%, yang berada pada
rentang 81%—-100% dan tergolong
dalam kategori “sangat praktis”
sesuai dengan kriteria penilaian yang
telah ditetapkan. Selanjutnya, tingkat
keefektifan e-LKPD diperoleh dari
hasil pretest dan posttest peserta
didik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa rata-rata skor N-Gain sebesar
0,78 pada pertemuan | dan 0,77 pada
pertemuan I, sehingga termasuk
dalam kategori “tinggi” dengan kriteria
“efektif”. Temuan ini menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik berdasarkan
perbandingan nilai pretest dan
posttest.
. Tahap Implementation (Penerapan)
Pada tahap ini, produk yang
telah melalui uji coba diterapkan
dalam situasi pembelajaran yang
sebenarnya. Dalam hal ini uji coba
dilakukan di sekolah penelitian yaitu
SDN 15 Lumindai dan SDN 29
Lumindai. Kegiatan implementasi ini
dilakukan dengan mengikuti kegiatan
yang telah disusun dalam modul ajar

pembelajaran matematika materi
Pengukuran Luas dengan Satuan

Tidak Baku dan Satuan Baku

. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini merupakan tahap
akhir dari pelaksanaan penelitian.
Pada tahap ini dilakukan analisis data

yang diperoleh selama kegiatan

tahap implementasi. Penilaian
praktikalitas dilakukan dengan
memberikan  angket praktikalitas

respon guru dan peserta didik untuk
mengukur kemudahan penggunaan
e-LKPD.

penilaian efektivitas dilakukan untuk

produk Selanjutnya,
mengetahui sejauh mana produk
mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik yang diperoleh melalui
pretest dan posttest. Adapun hasil
praktikalitas berdasarkan respon guru
menunjukkan persentase sebesar
98,82% dan 81,70% pada masing-
masing sekolah, yang keduanya
termasuk dalam kategori “sangat
praktis”, sehingga diperoleh rata-rata
sebesar 90,26% dengan kategori
yang sama.

Sementara itu, praktikalitas
berdasarkan respon peserta didik
memperoleh
89,90% dan 90,60% pada kedua
kelas, yang juga tergolong dalam

persentase  sebesar

kategori “sangat praktis”. Dengan
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demikian, rata-rata persentase
praktikalitas peserta didik adalah
sebesar 90,25%, yang berada pada
kategori “sangat praktis”.

Uji efektivitas juga dilakukan
melalui penilaian pretest dan posttest
yang masing-masing terdiri atas 5
soal uraian pada setiap pertemuan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan. Berdasarkan hasil
tersebut, efektivitas e-LKPD pada
sekolah penelitian | menunjukkan
rata-rata skor N-Gain sebesar 0,76
pada pertemuan | dan 0,78 pada
pertemuan Il, vyang keduanya
termasuk dalam kategori “tinggi”
dengan kriteria “efektif’. Sementara
itu, pada sekolah penelitian |l
diperoleh rata-rata skor N-Gain
sebesar 0,73 pada pertemuan | yang
berada pada kategori “tinggi” dengan
efektif’.  Pada

pertemuan |l, rata-rata skor N-Gain

kriteria  “cukup
meningkat menjadi 0,77 yang
termasuk dalam kategori “tinggi”
dengan kriteria “efektif”. Hasil pretest
dan posttest tersebut menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah

peneliti  paparkan

menunjukkan hasil yang sangat baik

dan sesuai dengan tujuan

pengembangan. Proses
pengembangan dilakukan secara
sistematis
ADDIE yang menurut Slamet (2022)

terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap

menggunakan  model

analysis, tahap design, tahap
development, tahap implementation,
dan tahap evaluation. Masing-masing
tahap dijalankan dengan
memperhatikan kebutuhan guru dan
peserta didik, karakteristik materi,
dan ketercapaian tujuan
pembelajaran matematika di tingkat
sekolah dasar.

Dari segi validitas, e-LKPD
yang dikembangkan dinilai sangat
valid oleh para ahli materi, bahasa,
dan media. Proses validasi dilakukan
secara bertahap melalui revisi produk
berdasarkan saran dan masukan dari
para validator. Hasil validasi materi
menunjukkan bahwa isi dan
kedalaman materi telah sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
terarah dan efisien. Selain itu, sejalan
dengan penelitian Ratnawati et al.
(2025) yang menyatakan bahwa
kesesuaian konten dengan
kebutuhan peserta didik menjadi

faktor penting dalam mendukung

222



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

pencapaian kompetensi yang
diharapkan.

Validasi bahasa menegaskan
bahwa penggunaan bahasa pada e-
LKPD sudah komunikatif, sesuai
dengan tingkat perkembangan
peserta didik, tidak menimbulkan
ambiguitas. Penggunaan bahasa
dalam e-LKPD harus sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik
untuk membantu mereka dalam
memahami materi dengan jelas (Nira
et al., 2024).

Kemudian, validasi media
menunjukkan bahwa e-LKPD yang
dikembangkan memiliki tampilan
visual, interaktivitas, dan kemudahan
penggunaan media telah memenuhi
standar sebagai e-LKPD berbasis
digital. Dalam proses pembelajaran
aspek tampilan dari suatu perangkat
pembelajaran merupakan salah satu
hal yang mempengaruhi rasa
antusiasme dan minat belajar peserta
didik (Taufik et al., 2025). Oleh
karena itu, aspek validitas media ini
akan berhubungan dengan aspek
praktikalitas dan efektivitas.
Berdasarkan hasil penilaian dari
ketiga validator, dapat disimpulkan
bahwa e-LKPD yang dikembangkan
telah sangat layak untuk digunakan

dalam proses pembelajaran.

Dari aspek praktikalitas, e-
LKPD yang dikembangkan bernilai
sangat praktis oleh guru dan peserta
didik. Hal ini diperoleh dari angket
praktikalitas yang diberikan dan diisi
oleh guru dan peserta didik. Guru
merasa terbantu dalam
menyampaikan materi pelajaran dan
guru merasa e-LKPD ini mudah
digunakan oleh peserta didik.

Sejalan dengan temuan  dari

penelitian yang dilakukan oleh
Yulaekah & Murniati (2024) yang
menyatakan bahwa dengan adanya
e-LKPD ini membuat guru lebih
mudah menyampaikan materi dan
dapat memotivasi guru dalam
membuat perangkat pembelajaran
yang kreatif, inovatif, dan interaktif.
Sementara itu, peserta didik menjadi
lebih termotivasi, aktif, dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu, e-LKPD turut membantu
mereka dalam memahami materi
pelajaran. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ratnawati et al. (2025) yang
menyatakan bahwa ketika e-LKPD
dirancang secara interaktif dan
kontekstual serta dilakukan dengan
penerapan yang tepat maka peserta
didik cenderung lebih aktif dan

termotivasi untuk mengikuti
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pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa e-LKPD
meningkatkan keterlibatan peserta

mampu

didik secara nyata dalam
pembelajaran matematika.

Adapun dari aspek efektivitas,
e-LKPD terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Hal ini
diperoleh dari pretest dan posttest
yang dikerjakan oleh peserta didik.
Setelah menggunakan e-LKPD, bisa
dilihat bahwa terdapat peningkatan
peserta didik dalam pemahaman
materi oleh peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan e-LKPD digital
berbasis PBL

Liveworksheets mampu memfasilitasi

menggunakan

proses belajar yang lebih
bermakna.Hal ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Armidha et al. (2023) vyang
menunjukkan bahwa penggunaan e-
LKPD dalam pembelajaran dapat
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil Dbelajar
matematika di  sekolah  dasar.
Temuan lainnya dari penelitian yang
dilakukan oleh Friska et al. (2023)
menunjukkan bahwa e-LKPD yang
dikembangkan pada pembelajaran
matematika di kelas IV sekolah dasar

sangat efektif untuk mencapai tujuan

pembelajaran.  Peningkatan  hasil

belajar ini  juga mencerminkan
ketercapaian tujuan pembelajaran
secara kognitif serta penggunaan
konsep matematika pengukuran luas
dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan,
pengembangan e-LKPD berbasis
PBL dengan

Liveworksheets pada materi

memanfaatkan

pengukuran matematika di kelas IV
SD telah memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif. Menurut Prastika
& Masniladevi (2021) pendidikan
pada abad ke-21 dituntut mampu
memastikan peserta didik memiliki
keterampilan berinovasi serta mampu
memanfaatkan teknologi. Selain itu,
pendidikan abad ke-21 juga
menekankan pentingnya kemampuan
berpikir kritis dalam memecahkan
berbagai permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Pratiwi et al., 2023). Oleh karena itu,
produk ini dapat dijadikan sebagai
alternatif perangkat pembelajaran
yang inovatif dan sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21.
Selain  itu, e-LKPD ini juga
mendukung terciptanya pembelajaran
yang lebih interaktif, menyenangkan,
dan bermakna bagi guru maupun

peserta didik. Hal ini menunjukkan
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bahwa e-LKPD merupakan salah
satu sarana yang dapat
mempermudah pelaksanaan
pembelajaran yang inovatif serta
kebutuhan

relevan dengan

pendidikan di era saat ini.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan terhadap e-
LKPD berbasis PBL menggunakan
Liveworksheets pada elemen
pengukuran di kelas IV sekolah dasar
dapat diambil kesimpulan bahwa
pengembangan terhadap e-LKPD
berbasis PBL yang dikembangkan
dengan memanfaatkan
Liveworksheets ini menggunakan
model ADDIE. Pengembangannya
mengikuti setiap tahapan dalam
model ADDIE, yang dibuktikan
melalui uji validitas, praktikalitas, dan
efektivitas. Hasil uji validitas secara
keseluruhan menunjukkan
persentase sebesar 94,23% dengan
kategori “sangat valid”. Sementara
itu, hasil uji praktikalitas juga
menunjukkan bahwa produk berada
pada kategori “sangat praktis”
dengan persentase 88,4% pada uji
praktikalitas guru dan 91,05% pada
uji  praktikalitas peserta  didik.

Kemudian uji  efektivitas  juga

dilakukan dengan menentukan N-
Gain Score sehingga memperoleh
hasil 0,75 untuk pertemuan | dan 0,77
untuk  pertemuan Il sehingga
termasuk dalam kriteria  “tinggi”
dengan kategori “efektif”. Hal tersebut
e-LKPD

menggunakan

membuktikan bahwa
berbasis PBL
Liveworksheets yang dikembangkan
sudah valid, praktis, dan layak
digunakan di sekolah.
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